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Hasil dari kedua model yang dilatih menggunakan dataset Liputan6 juga memiliki perkembangan 

training loss dan validation loss yang sama seperti kedua model yang dilatih dengan Indosum. Perbedaannya 
hanya ada di step ke 500 dimana terjadi overfitting untuk kedua model. Proses validasi kemudain mencegah 

terjadinya overfitting lagi di step setelah itu. Dari sisi sumber daya komputasi, hasilnya juga sama dengan kedua 

model yang dilatih oleh dataset Indosum, tetapi rasio berbandingan pemakaian kedua model lebih besar di 

liputan6 dimana Bert memakai 12,8 GB dan DistilBert memakai 9,8 GB. Dapat disimpulkan bahwa efektifnya 

distilBert dalam mengurangi penggunaan sumberdaya system berkorelasi dengan besarnya dataset. Untuk 

pembelajaran menggunakan liputan6, durasi pembelajaran dari Bert adalah 3 jam 10 menit dan DistilBert 

memiliki durasi 1 jam 56 menit.  

 

 

Gambar 8. Penggunaan RAM GPU pada saat proses training menggunakan dataset Liputan6 berjalan. Bert (a) 

dan DistilBert (b). 

 

 Dari hasil dari proses pembelajaran model Bert dan DistilBert, perkembangan training loss, baik yang 

dilatih dengan Indosum, maupun yang dilatih oleh Liputan6, mempunyai pola yang sama dengan Bert sedikit 

lebih cepat dalam penurunan nilai training loss untuk setiap 500 step. Walaupun ukuran model DistilBert adalah 

setengah dari besar model Bert, perkembangan DistilBert cukup dekat dengan Bert dengan menggunakan waktu 

dan sumber daya komputer lebih sedikit dibanding Bert. 

 

5. Kesimpulan 

Dalam evaluasi terhadap model DistilBert dan Bert, digunakan dua dataset berbeda yang memiliki 

ukuran dan kompleksitas yang berbeda. Hasilnya menunjukkan bahwa DistilBert menunjukkan tingkat kinerja 
yang mirip dengan model Bert, sementara menuntut sumber daya komputasi yang jauh lebih sedikit. Temuan ini 

menggarisbawahi efisiensi dan efektivitas DistilBert, menjadikannya pilihan untuk tugas-tugas pemrosesan 

bahasa alami dimana kendala komputasi dan waktu menjadi perhatian. 
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Lampiran 

 

Kode yang dipakai untuk menjalankan percobaan dalam paper ini terdapat pada kedua link berikut: 

 

Model memakai dataset Indosum:  

https://colab.research.google.com/drive/1mymEGqsAtLesfqiEcDktgoSNqqIOQz6k?usp=sharing 

 

Model memakai dataset Liputan6: 

https://colab.research.google.com/drive/1Pv2eAUOs_PFp_OqRjOe4mEzDjCNY6ZIk?usp=sharing 
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